





A. Latar Belakang 
Perkembangan bank syariah di Indonesia berawal dari berdirinya Bank 
Muamalat Indonesia pada 1992 sebagai bank syariah pertama di Indonesia. 
Lalu pada 1999 lahir Bank Syariah Mandiri yang merupakan bank syariah 
kedua di Indonesia. Sampai 2020 saat ini jumlah bank syariah mencapai 189 
unit yang terdiri dari 14 unit Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha 
Syariah (UUS), dan 164 unit Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). 
Bank Syariah Mandiri merupakan bank yang mempunyai peran penting 
dalam perkembangan bank syariah di Indonesia. Bank Syariah Mandiri 
membantu mendorong perekonomian nasional. Salah satu produk pada Bank 
Syariah Mandiri yaitu Deposito Mudharabah. Menurut UU No. 21 Tahun 
2008 Deposito Mudharabah adalah investasi dana berdasarkan akad 
mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 
akad antara nasabah dengan bank syariah. 
Tabel 1.1 
Perkembangan Deposito Mudharabah Pada PT. Bank Syariah Mandiri 
Tbk Tahun 2010-2019 
Deposito Mudharabah Bank Syariah 
Mandiri (Juta Rupiah) 
DM 2010 14.746.153 
DM 2011 23.268.971 
DM 2012 22.425.634 




DM 2014 31.853.185 
DM 2015 31.442.555 
DM 2016 33.279.397 
DM 2017 35.983.669 
DM 2018 39.517.763 
DM 2019 42.217.799 
Sumber www.ojk.go.id , data diolah 
Pada tabel 1.1 menunjukan perkembangan deposito mudharabah triwulan 
ke IV pada bank syariah mandiri. Dapat dilihat deposito mudharabah 
mengalami peningkatan yang singnifikan hanya saja pada tahun 2012 deposito 
mudharabah mengalami penurunan dari 23.268.971 juta rupiah menjadi 
22.425.634 juta rupiah ini tidak menjadi masalah karena sampai tahun 2019 
deposito mudharabah selalu mengalami peningkatan. Hal ini yang 
memyebabkan para nasabah tertarik untuk menginvestasikan dananya dalam 
bentuk deposito mudharabah. 
Secara umum deposito mudharabah terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi deposito mudharabah yaitu bagi hasil, biaya promosi, dan 
produk domestik bruto.  
Menurut (Abdurrahman, 2001), Bagi hasil adalah jumlah pendapatan yang 
diterima nasabah berdasarkan pemberian laba yang dihasilkan bank, bagi hasil 
tergantung pada keuntungan proyek yang dijalankan, jika tidak mendapatkan 
keuntungan maka kerugian di tanggung oleh kedua belah pihak, yaitu bank 
dan nasabah. Nisbah merupakan persentase tertentu yang disebutkan dalam 




antara bank dan nasabah investor. Perkembangan bagi hasil pada bank syariah 
mandiri dapat dilihat pada tabel 1.2. 
Tabel 1.2 
Perkembangan Bagi Hasil Pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk Tahun  
2010-2019 
Bagi Hasil Bank Syariah Mandiri 
(Jutaan Rupiah) 
BG 2010 139.895,98 
BG 2011 183.085,46 
BG 2012 198.545,90 
BG 2013 234.003,25 
BG 2014 242.249,18 
BG 2015 274.966,00 
BG 2016 282.735,00 
BG 2017 310.477,00 
BG 2018 323.148,00 
BG 2019 327.247,00 
Sumber www.ojk.go.id , data diolah 
Pada tabel 1.2 menunjukan perkembangan bagi hasil triwulan ke IV pada 
bank syariah mandiri dapat dilihat bahwa perkembangan bagi hasil dari tahun 
2010 sampai tahun 2019 mengalami peningkatan, ini sangat penting karena 
dengan meningkatnya bagi hasil minat nasabah untuk mendepositokan 
dananya semakin tinggi. 
Selanjutnya Faktor yang kedua yaitu Biaya promosi. Biaya promosi 
merupakan biaya penjualan yang dikeluarkan oleh wajib pajak untuk 
memperkenalkan dan menganjurkan pemakaian suatu produk baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Promosi merupakan faktor yang penting 
karena dengan adanya promosi suatu sarana untuk memberitahukan dan 




produk apa saja yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut. Perkembangan 
biaya promosi  pada bank syariah mandiri dapat pada tabel 1.3. 
Tabel 1.3 
Perkembangan Biaya Promosi Pada PT Bank Syariah Mandiri Tbk 
Tahun 2010-2019 
Biaya Promosi Bank Syariah Mandiri 
(Jutaan Rupiah) 
BP 2010 84.996.000 
BP 2011 10.094.000 
BP 2012 107.456.000 
BP 2013 81.185.000 
BP 2014 55.512.000 
BP 2015 56.187.000 
BP 2016 59.583.000 
BP 2017 77.695.000 
BP 2018 83.078.000 
BP 2019 114.244.000 
Sumber www.ojk.go.id , data diolah 
Dari tabel 1.3 dapat dilihat perkembangan Biaya promosi pada triwulan ke 
IV mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Biaya promosi tertinggi terdapat 
pada tahun 2019 mencapai 114.244.000 juta rupiah sedangkan biaya promosi 
terrendah terdapat pada tahun 2015 sebesar 6.147.000 juta rupiah. Semakin 
tinggi biaya promosi yang dikeluarkan maka semakin baik pula kualitas 
promosi yang dilakukan sehingga para nasabah berminat untuk 
mendepositokan dananya pada bank syariah mandiri. 
Deposito mudharabah juga dipengaruhi oleh produk domestik bruto. 
Perubahan PDB mempengaruhi tingkat pendapatan dan konsumsi masyarakat 




deposito mudharabah pada bank mandiri syariah. Perkembangan produk 
domestik bruto dapat dilihat pada tabel 1.4. 
Tabel 1.4 
Perkembangan Produk Domestik Bruto Tahun 2010-2019 
PDB Bank Syariah Mandiri 
(Milyar Rupiah) 
PDB 2010 1.737.534,90 
PDB 2011 1.840.786,20 
PDB 2012 1.948.852,20 
PDB 2013 2.058.250,50 
PDB 2014 2.161.552,50 
PDB 2015 2.272.929,20 
PDB 2016 2.385.186,80 
PDB 2017 2.508.971,90 
PDB 2018 2.638.885,40 
PDB 2019 2.769.908,70 
Sumber www.bps.go.id , data diolah 
Pada tabel 1.4 perkembangan produk domestik bruto pada triwulan ke IV 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun maka tentu saja masyarakat 
cenderung menyimpan dananya karena pendapatan mereka lebih tinggi dari 
konsumsinya atau konsumsinya tetap.  
Penelitian mengenai faktor faktor yang mempengaruhi deposito 
mudharabah sudah banyak dilakukan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Nila Juniarty Mustika menyatakan bahwa nisbah bagi hasil dan biaya 
promosi berpengaruh positif signifikan terhadap deposito mudharabah. 
Penelitian oleh Rabiahtul Addawiyah (2016) menyatakan bahwa biaya 
promosi berpengaruh positif signifikan terhadap deposito mudharabah. Dan 




bahwa produk domestik bruto juga memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap deposito mudharabah. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk  melakukan 
penelitian dengan judul -Faktor Yang Mempengaruhi Deposito 
Mudharabah Pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk Tahun 2010- . 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka pokok 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah bagi hasil berpengaruh terhadap deposito mudharabah pada 
PT.Bank Syariah Mandiri tbk periode 2010-2019 ? 
2. Apakah biaya promosi berpengaruh terhadap deposito mudharabah pada 
PT.Bank Syariah Mandiri tbk periode 2010-2019 ? 
3. Apakah Produk Domestik Bruto berpengaruh terhadap deposito 
mudharabah pada PT.Bank Syariah Mandiri periode 2010-2019 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh bagi hasil terhadap deposito mudharabah 
pada PT.Bank Syariah Mandiri tbk periode 2020-2019. 
2. Untuk mengetahui pengaruh biaya promosi terhadap deposito mudharabah 




3. Untuk mengetahui pengaruh produk domestik bruto terhadap deposito 
mudharabah pada PT.Bank Syariah Mandiri tbk periode 2010-2019. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan 
manfaat bagi pihak pihak yang berkepentingan. Secara terperinci manfaat 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini diharapka dapat menambah hasil kajian dalam rangka 
perkembangan perbankan syariah di Indonesia. 
2. Secara akademis penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 
dan memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu ekonomi 
khususnya pada keuangan islam, serta bisa dijadikan rujukan lebih lanjut 
bagi peneliti berikutnya. 
3. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi Bank 
Syariah Mandiri dalam mengambil kebijakan khususnya dalam 
meningkatkan dana pihak ketiga (deposito mudharabah) dan guna 
mewujudkan tujuan dan kelangsungan hidup bagi perusahaan. Selain itu 
dijadian acuan bagi para nasabah dalam mengambil keputusan. 
E. Metode Penelitian 
1. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat data kuantitatif. 
Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka yang menunjukan 




2010-2019. Sehingga, penelitian ini menggunakan data time series untuk 
rentang waktu dalam pertriwulanan. Berdasarkan sumber, data ini merupakan 
data sekunder yang diperoleh dari hasil publikasi laporan keuangan Bank 
Syariah Mandiri dalam periode pertriwulanan dan PDB triwulan dari Badan 
Pusat Statistik (BPS). Data sekunder ini diperoleh tidak langsung atau melalui 
media perantara situs resmi PT.Bank Syariah Mandiri,Tbk dan BPS. 
2. Alat dan Model Analisis 
Untuk menganalisis pengaruh bagi hasil, biaya promosi, dan produk 
domestik bruto terhadap deposito mudharabah pada bank syariah mandiri tbk 
digunakan alat analisis persamaan regresi linear berganda OLS yang 
merupakan modifikasi dari penelitian Rita Nur Wahyuningsih & Aan Zainul 
Anwarb (2018) dan Nur Laila (2019) dengan model ekonometrika sebagai 
berikut: 
DMt =  +  +  +  +  
Di mana: 
DM  =  Deposito Mudharabah ( Jutaan Rupiah) 
BGM  =  Bagi Hasil Mudharabah (Jutaan Rupiah) 
BP   = Biaya Promosi (Jutaan Rupiah) 
PDB  = Produk Domestik Bruto (Milyar Rupiah) 
0   = Konstanta  
1, 2, 3, 4 = Koefisien Regresi 
t   = Error term / Kesalahan 




3. Analisis Statistika dan Ekonometrika 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolineritas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar 
variabel independen. Multikolineritas dapat juga dilihat dari nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independen terpilih yang tidak dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Jadi tolerance yang rendah sama dengan 
nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah tolerance < 
0.10 atau sama dengan VIF > 10. Sebagai contoh nilai tolerance = 0.10 
sama dengan tingkat kolineritas 0.90 (Ghozali, 2009). 
b. Uji Normalitas Residual 
Uji normalitas residual bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel residual mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 
residual adalah uji Kolmogrov Smirnov (KS) dan uji Jarque Bera. 
Dalam penelitian ini menggunakan uji Jarque Bera (Gujarati, 2003). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 




pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika varian 
dari residual satu pengamatan lain berbeda maka disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji 
apakah terdapat heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan 
uji White (Yuni Prihadi, 2019). 
d. Uji Otokorelasi 
Uji otokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi terdapat korelasi antar kesalahan penganggu (residual) pada 
periode t dengan kesalahn pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan terdapat masalah otokorelasi. Untuk 
menguji apakah terdapat masalah otokorelasi dalam penelitian ini 
menggunakan uji Breusch-Godfrey (Ghozali,2009). 
e. Uji Spesifikasi Model 
Uji spesifikasi model pada dasarnya digunakan untuk menguji 
asumsi tentang linieritas model, sehingga sering disebut juga sebagai 
uji linieritas model. Dalam penelitian ini akan digunakan uji Ramsey 
Reset, yang terkenal dengan sebutan uji kesalahan spesifikasi umum 
atau general test of specification erorr (Yuni Prihadi, 2019). 
2. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinan ( ) 
Uji  untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 




dan satu. Nilai  yang kecil berarti kemampuan variasi independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai 
yang mendekati satu berati variasi independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk mempredeksi variasi variabel 
dependen (Yuni Prihadi, 2019) 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yaitu Nisbah Bagi Hasil, Biaya Promosi, dan Produk 
Domestik Bruto mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau 
simultan terhadap variabel dependen terikat yaitu Deposito 
Mudharabah pada Bank Mandiri Syariah (Ghozali, 2009). 
c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap 
variabel independen lainnya konstan (Ghozali, 2009). 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 






BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini mengemukakan teori teori yang mendasar dalam penelitian ini, 
yang menjabarkan tentang pengertian tentang masing-masing variabel 
dependen dan variabel independen, serta teori-teori lain yang mendukung 
dalam penelitian ini. Lalu juga terdapat penelitian-penelitian terdahulu, 
kerangka penelitian dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini terdiri dari objek penelitian, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data, definisi operasional variabel, metode dan alat 
analisis. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN 
Bab ini berisi tentang hasil pengujian, pengolahan data, dan analisis 
data, baik analisis secara deskriptif ataupun analisis mengenai hipotesis 
yang telah diajukan. Pembahasaan selanjutnya mengenai faktor yang 
terbentuk dari beberapa variabel indepenen. Bab ini berfungsi sebagai 
penguji teori dengan data yang diambil sekaligus pembuktian atas teori 
teori yang telah dipaparkan. 
BAB V : PENUTUP 
Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan dan saran melalui penelitian 
yang telah dilakukan, daftar pustaka yang berisi sumber-sumber yang 
digunakan penulis untuk melakukan penelitian ini dan terdapat lampiran 
yang berisi input variabel dari hasil-hasil regresi. 
